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kekerasan seksual di kampus pada kuartal kedua 2021, peneliti memutuskan untuk 

mencari topik penelitian lain agar hidupnya tidak selalu dikelilingi isu kekerasan 

seksual. 
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identitasnya sebagai jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia melalui studi literatur 

dan perbincangan dengan para jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia lain yang 

menjadi co-researcher penelitian ini. Sebuah upaya untuk tidak merasa sendiri 

dalam pergumulan identitas dan perjalanan karier. Sebuah pengingat bahwa tak ada 

hal yang benar-benar baru di dunia. 

Tak dapat dipungkuri, identitas personal peneliti sebagai jurnalis 
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mulai dari pemilihan topik, desain penelitian, pengumpulan data, hingga analisis 

data. Dibanding menghambat penelitian dan menjadikannya ‘tidak objektif’, 

identitas-identitas tersebut justru turut menambah konteks dan nuansa penelitian 

ini. Identitas profesi, gender, dan etnis peneliti memungkinankan peneliti untuk 

bercengkrama dengan lebih leluasa dengan para jurnalis perempuan Tionghoa-

Indonesia yang menjadi subjek penelitian ini. Identitas peneliti juga memungkinkan 

peneliti untuk memahami dan menganalisa data penelitian secara lebih kontekstual. 

Perspektif penelitian ini mungkin akan sangat berbeda jika dilakukan oleh peneliti 

bergender laki-laki dari etnis Jawa yang tidak bekerja sebagai jurnalis, tidak 

memahami perspektif gender dan etnis, serta tidak memahami konteks industri 

jurnalisme. 
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JURNALIS PEREMPUAN TIONGHOA-INDONESIA: 

IDENTITAS DAN PENGALAMANNYA 

 Charlenne Kayla Roeslie 

ABSTRAK 
 

Kehadiran jurnalis perempuan dari kelompok etnis marginal di dalam redaksi 
adalah hal penting karena dinilai dapat memperbanyak dan memperkuat suara 
perempuan dan kelompok marginal dalam pemberitaan. Namun, pada 
kenyataannya, perempuan dan etnis marginal masih menghadapi banyak hambatan 
untuk bisa berkarier dan tetap berkarier sebagai jurnalis. Hambatan tersebut 
disebabkan oleh kentalnya budaya patriaki dan rasisme, baik di dalam redaksi 
maupun di dalam masyarakat secara umum. 
 
Melalui studi fenomenologi interpretatif, penelitian ini bertujuan untuk menggali 
pengalaman jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia terkait identitas etnis dan 
gender mereka selama bekerja, dampak identitas gender dan etnis terhadap 
pekerjaan dan peliputan jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia, serta pemaknaan 
jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia terhadap identitas dan pengalaman 
kerjanya. 
 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa para jurnalis perempuan Tionghoa-
Indonesia mengalami diskriminasi berbasis gender dalam beragam bentuk selama 
bekerja, baik di kantor maupun saat liputan di lapangan. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa tingkat diskriminasi berbasis gender yang dialami para co-
researcher sangat dipengaruhi oleh kultur kantor tempat mereka bekerja. Para 
jurnalis perempuan Tionghoa juga kerap merasa teralienasi karena identitas etnis 
mereka saat liputan, meski jarang mengalami diskriminasi etnis di kantor. 
 
Sama seperti identitas itu sendiri, pemaknaan akan identitas dan pengalaman kerja 
para jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia adalah sesuatu yang dinamis dan 
kontinuum, dipengaruhi oleh beragam faktor, seperti latar belakang keluarga, 
lingkungan pendidikan, serta pengalaman mereka, baik di luar ataupun di dalam 
lingkup pekerjaan. Pemaknaan ini pun akan terus berubah seiring dengan dinamika 
sosial yang dihadapi oleh para jurnalis perempuan Tionghoa. 

 

Kata kunci: jurnalis perempuan, jurnalis Tionghoa-Indonesia, identitas, 
pengalaman, analisis fenomenologi interpretatif.  
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CHINESE-INDONESIAN WOMEN JOURNALIST: 

IDENTITY AND EXPERIENCE AT WORK 

Charlenne Kayla Roeslie 

 

ABSTRACT (English) 
 

The presence of women journalists from marginal ethnic groups in the 
newsroom is important because they are considered to be able to increase 
and strengthen the voices of women and marginalized groups in reporting. 
However, in reality, women and marginalized ethnic groups still face many 
obstacles to be able to have a career and continue to have a career as a 
journalist. These obstacles are caused by the strong patriarchal culture and 
racism, both within the newsroom and in society in general. 
 
Through interpretive phenomenology studies, this study aims to explore the 
experiences of Chinese-Indonesian female journalists related to their ethnic 
and gender identity during work, the impact of gender and ethnic identity on 
the work and reporting, as well as the meaning of their identity and work 
experience as Chinese-Indonesian female journalist 
 
The results of the study reveal that Chinese-Indonesian women journalists 
experience gender-based discrimination in various forms during work, both 
in the office and when reporting in the field. This study also finds that the 
level of gender-based discrimination experienced by Chinese-Indonesian 
women journalist is strongly influenced by the culture of the newsroom 
they’re in. Chinese women journalists also often feel alienated because of 
their ethnic identity when reporting, although they rarely experience ethnic 
discrimination in the office. 
 
Just like identity itself, the meaning of the identity and work experiences of 
Chinese-Indonesian women journalists is dynamic and continuous, 
influenced by various factors, such as family background, educational 
environment, and their experiences, both outside and within the scope of 
work. This meaning will continue to change along with the social dynamics 
they face. 
 
Keywords: women journalist, Chinese-Indonesian journalist, identity, work 
experiences, interpretative phenomenology analysis. 
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